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ABSTRAK

Kesejahteraan di hari tua merupakan dambaan setiap orang, termasuk bagi
Pegawai Negeri Sipil (PNS). Sebagai bentuk kepedulian pemerintah terhadap
kesejahteraan hari tua bagi Pegawai Negeri Sipil maka menyelenggarakan program
pensiun. Program pensiun ini nantinya akan memberikan manfaat pensiun kepada
PNS saat usia pensiun. Dalam pendanaan pensiun perlu dilakukan perhitungan
aktuaria yang meliputi normal cost dan actuarial liability. Perhitungan aktuaria dapat
dikelompokkan dalam dua metode besar yaitu adalah Accrued Benefit Cost Method
dan Projeted Benefit Cost Method. Salah satu metode yang masuk dalam Accrued
Benefit Cost Method adalah metode Projected Unit Credit, sedangkan salah satu
metode yang termasuk dalam Projeted Benefit Cost Method adalah Metode Attained
Age Normal. Penelitian ini menggunakan data sekunder dari PT. TASPEN (Persero)
KCU Semarang. Hasil perhitungan menunjukkan normal cost kedua metode
mengalami kenaikan setiap tahun.  Metode Projected Unit Credit memperlihatkan
kenaikan yang cukup besar, sedangkan metode Attained Age Normal kenaikannya
relatif lamban. Besar actuarial liability kedua metode akan terus meningkat setiap
tahunnya, dengan metode Attained Age Normal Cost menghasilkan besar kewajiban
aktuaria lebih besar daripada metode Projected Unit Credit. Nilai akhir iuran normal
metode Projected Unit Credit lebih kecil dari metode Attained Age Normal.

Kata Kunci: Pensiun, Iuran Normal, Kewajiban Aktuaria, Attained Age Normal,
Projected Unit Credit.
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ABSTRACT

Welfare in the future is something that all people dreamed, including
goverment employees. As a government's concern for welfare in the future for the
goverment employees so the government give pension program. The pension
program will give pension benefit to the goverment employees on their retirement
age. Pension funding requires actuarial computation which normal cost and actuarial
liability. Actuarial computation is divided into two major parts, Accrued Benefit Cost
Method and Projected Benefit Cost Method. One of Accrued Benefit Cost Method
example is Projected Unit Credit and for the Projected Benefit cost one of the method
is Attained Age Normal. This research uses secondary data from PT. TASPEN
(Persero) KCU Semarang. Computation result shows on the both second normal cost
the method tends to increase each year. Projected Unit Credit Method exhibits
substansial increment, meanwhile on Attained Age Nornal Method the increment is
relatively slow. The amount of both second actuarial liability method will always
increase each year, by using Attained Age Normal Cost produces bigger actuarial
liability than Projected Unit Credit Method. Projected Unit Credit Method give final
normal cost less than Attained Age Nornal Method.

Keywords: Pension, Normal Cost, Actuarial liability, Attained Age Normal,
Projected Unit Credit.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Era globalisasi dan pasar bebas telah menimbulkan berbagai masalah

sehingga manusia dihadapkan pada perubahan-perubahan yang sangat komplek

dan ketidakpastian. Guna meminimumkan ketidakpastian yang merugikan di masa

yang akan datang seseorang perlu melakukan perencanaan yang matang.

Perencanaan tersebut hendaknya dipersiapkan sedini mungkin saat seseorang

memiliki kemampuan produktivitas yang tinggi. Hal ini dimaksudkan untuk

menjamin kesejahteraan seseorang di masa yang akan datang ketika tingkat

produktivitasnya telah menurun. Beberapa bentuk perencanaan tersebut antara lain

tabungan, investasi dan asuransi. Asuransi tersebut dapat berupa asuransi

pendidikan, asuransi kematian, asuransi kesehatan atau asuransi dana pensiun.

Bagi seorang pekerja kesejahteraan pada hari tua merupakan suatu hal yang

sangat didambakan. Perencanan program hari tua merupakan bagian dari asuransi.

Sebagai bentuk kepedulian pemerintah dalam rangka menciptakan kesejahteraan

pekerja pada hari tua maka ditetapkan Undang-undang no 11 tahun1992 tentang

dana pensiun.

Perusahaan mempersiapkan program pensiun bagi karyawannya dengan

cara membeli asuransi pensiun yang dilakukan perusahaan saja atau perusahaan

bersama karyawannya. Program pensiun merupakan suatu bentuk balas jasa yang

diberikan pemberi kerja kepada pekerja untuk meningkatkan kesejahteraan
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pekerja di masa pensiun. Menurut Wahab (2001), program pensiun

diklasifikasikan menjadi dua, yaitu Program Iuran Pasti (Defined Contribution

Pension Plan) dan Program Manfaat Pasti (Defined Benefit Pension Plan). Pada

Program Iuran Pasti, iuran ditetapkan di awal sesuai dengan kesepakatan.

Sedangkan pada Program Manfaat Pasti, besar iuran dihitung dengan rumus

tertentu dan tidak pasti. Contoh program manfaat pasti adalah program pensiun

Pegawai Negeri Sipil (PNS). Program pensiun dikelola oleh Dana Pensiun. Dana

Pensiun merupakan badan hukum yang mengelola dan menjalankan program

pensiun yang menjanjikan manfaat pensiun. Salah satu Dana Pensiun yang ada di

Indonesia adalah PT Dana Tabungan dan Asuransi Pegawai Negeri Perusahaan

Persero, secara singkat disebut PT. TASPEN (Persero) yang ditugaskan

pemerintah mengelola dan menjalankan program pensiun bagi Pegawai Negeri

Sipil. Sebagaimana ditetapkan dalam Peraturan Pemerintah Nomor: 25 Tahun

1981 dan 26 Tahun 1981 dengan tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan

Pegawai Negeri pada saat memasuki usia pensiun

Manfaat Pensiun adalah pembayaran berkala yang dibayarkan kepada

peserta pada saat dan dengan cara yang ditetapkan dalam peraturan Dana Pensiun.

Perhitungan manfaat pensiun dapat dipengaruhi oleh tiga hal, yaitu gaji terakhir,

rata-rata gaji selama n tahun dan rata-rata gaji selama bekerja. Terdapat dua hal

yang menjadi pokok perhatian dalam perhitungan aktuaria, dua hal tersebut adalah

iuran normal dan kewajiban aktuaria. Menurut Standar Praktik Aktuaria Dana

Pensiun (SPA-DP) No. 5.02, Iuran Normal adalah iuran yang diperlukan dalam

satu tahun untuk mendanai bagian dari Nilai Sekarang Manfaat Pensiun yang

dialokasikan pada tahun berjalan, sesuai dengan metode penghitungan aktuaria
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yang dipergunakan. Menurut Pernyataan Standar Akutansi Keuangan (PSAK)

No. 24, Akuntansi Biaya Manfaat Pensiun Kewajiban Aktuaria adalah nilai

sekarang pembayaran Manfaat Pensiun yang akan dilakukan Dana Pensiun kepada

karyawan yang masih bekerja dan yang sudah pensiun, yang dihitung berdasarkan

jasa yang telah diberikan. Keduanya dapat dihitung menggunakan metode

penghitungan aktuaria.

Metode perhitungan aktuaria dalam asuransi pensiun dibagi menjadi dua

kategori besar, yaitu Projected Benefit Cost Method dan Accrued Benefit Cost

Method. Projected Benefit Cost Method merupakan suatu metode perhitungan

aktuaria yang menunjukkan nilai  manfaat pensiun berdasarkan jasa yang telah

diberikan dan manfaat yang akan diberikan seorang pekerja pada tanggal

perhitungan. Sedangkan Accrued Benefit Cost Method adalah metode perhitungan

aktuaria yang menunjukkan nilai manfaat pensiun berdasarkan jasa yang telah

diberikan sampai dengan tanggal perhitungan. Metode Attained Age Normal Cost

merupakan salah satu contoh metode dalam Projected Benefit Cost Method.

Sedangkan salah satu contoh dari metode Accrued Benefit Cost Method adalah

metode Projected Unit Credit.

Berdasarkan uraian sebelumnya penulis tertarik untuk melakukan penelitian

mengenai pengunaan metode Attained Age Normal Cost dan Projected Unit

Credit dalam perhitungan aktuaria yang meliputi kewajiban aktuaria dan iuran

normal. Adapun studi kasus yang digunakan adalah gaji peserta pensiun Pegawai

Negeri Sipil di PT.TASPEN (Persero) Kantor Cabang Utama Semarang.
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1.2 Rumusan Masalah

Permasalahan yang akan dibahas dalam penulisan tugas akhir ini adalah :

1. Bagaimana menghitung dan menganalisis besar iuran normal

menggunakan metode Attained Age Normal Cost dan Projected Unit

Credit untuk pendanaan pensiun Pegawai Negeri Sipil ?

2. Bagaimana menghitung dan menganalisis besar kewajiban aktuaria

menggunakan metode Attained Age Normal Cost dan Projected Unit

Credit untuk pendanaan pensiun Pegawai Negeri Sipil ?

3. Bagaimana membandingkan nilai akhir iuran normal menggunakan

metode Attained Age Normal Cost dan Projected Unit Credit untuk

pendanaan pensiun Pegawai Negeri Sipil

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka penulisan tugas akhir ini dibatasi

oleh :

1. Tabel mortalitas yang digunakan adalah CSO US 1980 Basic Male Age

Nearest dan CSO US 1980 Basic Female Age Nearest

2. Data yang digunakan adalah gaji pokok terakhir Pegawai Negeri Sipil

peserta pensiun PT.TASPEN (Persero) Kantor Cabang Utama Semarang

2015

3. Asumsi gaji yang digunakan adalah gaji terakhir

4. Anuitas yang digunakan adalah anuitas awal
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1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah yang ada, maka  tujuan dari penulisan

tugas akhir ini adalah :

1. Menghitung dan menganalisis besar iuran normal menggunakan metode

Attained Age Normal Cost dan Projected Unit Credit untuk pendanaan

pensiun Pegawai Negeri Sipil ?

2. Menghitung dan menganalisis besar kewajiban aktuaria menggunakan

metode Attained Age Normal Cost dan Projected Unit Credit untuk

pendanaan pensiun Pegawai Negeri Sipil ?

3. Membandingkan nilai akhir iuran normal menggunakan metode Attained

Age Normal Cost dan Projected Unit Credit untuk pendanaan pensiun

Pegawai Negeri Sipil
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